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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa awal kanak-kanak merupakan masa yang penting dalam kehidupan 

manusia. Bijaou (Hurlock, 1980: 5) menjelaskan bahwa usia 2-5 tahun merupakan 

salah satu tahapan perkembangan penting. Menurut Nurihsan dan Mubiar (2011), 

pada periode ini diletakan dasar struktur perilaku yang kompleks pada diri anak  

yang akan menetap pada perkembangan selanjutnya. 

Menurut dr. Herbowo AF Soetomenggolo (Sutoto, 2008), kemampuan 

anak akan berkembang jika mendapatkan stimulasi yang baik. Selama delapan 

tahun awal kehidupan manusia yang disebut sebagai the golden age (masa 

keemasan) merupakan masa penting dalam merangsang pertumbuhan otak anak  

agar anak dapat bekembang secara optimal. Selain itu, penelitian menunjukan 

bahwa perkembangan kecerdasan anak 50% dicapai pada usia 4 tahun, 80 persen 

pada usia 8 tahun, dan 100 persen pada usia 18 tahun (Sutoto, 2008). 

Stimulasi yang didapat anak di lembaga PAUD akan sangat berguna bagi 

pengalaman belajarnya di tingkatan selanjutnya seperti di Sekolah Dasar (SD). 

Sesuai dengan pendapat Papalia (1975) yang mengemukakan bahwa pengalaman 

pendidikan pada usia dini dapat memberikan kesan yang lebih mendalam, 

bertahan lama terhadap pengalaman pendidikan selanjutnya. 
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Stimulasi sejak awal telah diberikan kepada anak mulai dari lingkungan 

terkecilnya yaitu keluarga. Orang tua sejak awal berperan dalam membesarkan 

dan mendidik anaknya. Pada awalnya, orang tua mengajarkan kemampuan dasar 

antara lain dalam mengajarkan anak berbicara dan berjalan. Selanjutnya, orang tua 

melatih anak dalam hal keterampilan mengurus diri, sopan santun, nilai-nilai dan 

mengenal berbagai hal di sekelilingnya.  

Selain pendidikan di lingkungan keluarga, stimulasi bagi anak juga dapat 

diperoleh dalam  lingkungan yang lebih luas. Di Indonesia, pendidikan anak usia 

dini (PAUD) diatur dalam  Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003. Dalam UU Sisdiknas pada bagian ke tujuh 

pasal 28 ayat 1 dan 2 dijelaskan bahwa PAUD merupakan pendidikan yang 

diberikan kepada anak-anak sebelum mengikuti jenjang pendidikan dasar. PAUD 

dapat diselenggarakan melalui jalur formal, nonformal, dan/atau informal.  

Di jalur formal, PAUD diselenggarakan dalam bentuk taman kanak-kanak 

(TK), raudhatul athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. Sedangkan pada 

jalur pendidikan nornformal berbentuk kelompok bermain (KB), taman penitipan 

anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. Terakhir, pada jalur informal, PAUD 

berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan lingkungan.  
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Program PAUD di Indonesia memiliki daya tarik bagi para orang tua yang 

memiliki anak/balita. Orang tua yang mendapatkan informasi pentingnya masa 

kanak-kanak tersebut berupaya memberikan pendidikan dan stimulasi yang 

terbaik sejak dini agar anaknya memiliki dasar dan bekal dalam menghadapi 

proses perkembangan pada periode yang akan datang. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah dengan mengikutsertakan anaknya pada lembaga pendidikan 

untuk anak-anak seperti play group (taman bermain), Taman Kanak-kanak (TK), 

dan lembaga pendidikan sejenis lainnya. 

Di Indonesia, Jumlah lembaga PAUD semakin meningkat. Di Tanggerang 

misalnya, Dinas Pendidikan di Tanggerang Selatan harus menandatangani 

verifikasi izin pendirian PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) setiap minggunya. 

Hal ini terjadi karena peningkatan angka partisipasi PAUD bagi warga kalangan 

menengah ke bawah dengan peningkatan sekitar 20-30% (Pos Kota, 2011).  

Kebutuhan akan PAUD di Indonesia masih belum terpenuhi. Data tim 

Education for All Tahun 2001 menunjukan bahwa 28% anak usia 0-4 Tahun yang 

terlayani program PAUD dan 72% lainnya belum terlayani. Sedangkan pada anak 

usia 4-6 tahun, 36,6% telah terlayani, dan 63,4% belum terlayani (Suryani, 2007).  
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Tingginya prosentase anak usia dini yang belum terlayani PAUD di 

Indonesia disebabkan adanya perbedaan kondisi sosioekonomi. Suatu penelitian 

oleh Crosnoe, Wirth, Robert, Tama, Kim (2010) mencoba merunut asal sejumlah 

sumber potensi dan tipe stimulasi dini yang berpengaruh pada kemampuan 

membaca dan matematika. Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi 

sosioekonomi mengakibatkan terjadinya berbagai bentuk stimulasi dini dan 

merupakan salah satu perantara yang mungkin mempengaruhi pemberian 

stimulasi dini. 

Hasil penelitian tersebut juga menunjukan bahwa anak-anak dengan 

kondisi sosioekonomi tinggi memiliki kesempatan untuk memperoleh stimulasi 

yang mendukung dalam kegiatan belajar. Selain di rumah, anak-anak dengan 

kondisi sosioekonomi tinggi memperoleh stimulasi di beberapa tempat, antara lain 

di rumah, di tempat penitipan anak, dan di sekolah. Sedangkan anak dengan 

kondisi sosioekonomi rendah cenderung hanya mendapatkan PAUD di lirumah 

oleh orang tua saja tanpa mengdapatkan program lainnya, misalnya Taman 

Kanak-kanak (TK). 
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Kondisi sosioekonomi keluarga yang rendah juga dapat memberikan 

gambaran latar belakang pendidikan orang tua. Latar belakang pendidikan orang 

tua akan juga menentukan bagaimana pengasuhan dan pembentukan situasi rumah 

tangga yang mendukung perkembangan kognitif anak (Doorninck, Bettye, 

Charlene, William, 1981).  Anak dengan orang tua yang tidak memiliki latar 

belakang pendidikan yang baik cenderung membutuhkan bantuan dalam  

memperkaya stimulasi terhadap anaknya. Salah satu caranya adalah dengan 

mengikutkan anaknya pada lembaga PAUD seperti TK.  

Pengalaman yang didapatkan anak pada saat mengikuti TK juga 

berkontribusi terhadap kemampuan beradaptasi anak. Dengan kata lain, 

pengalaman yang didapatkan anak saat di TK berpengaruh terhadap kemampuan 

anak dalam menghadapi masa transisi menuju tingkat pendidikan selanjutnya. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Ladd (Papalia, 2008) bahwa anak dengan pengalaman 

sekolah yang panjang cenderung lebih mudah beradaptasi di taman  kanak-kanak 

dibandingkan mereka yang hanya sebentar atau tidak pernah sama sekali 

merasakan pra sekolah. 

Suatu studi dilakukan pada anak-anak sekolah dasar lewat tes prestasi 

yang dilakukan oleh The Beginning School Study (BSS). Hasilnya menunjukkan 

bahwa anak-anak yang mengikuti taman kanak-kanak full day mendapatkan 

prestasi dan angka yang lebih tinggi dalam membaca dan matematika pada awal 

tingkat pertama dibandingkan mereka yang hanya mengikuti taman kanak-kanak 

setengah hari atau malah tidak sama sekali (Papalia, 2008).   
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Hal ini berarti pengalaman di TK  menyebabkan perbedaan  prestasi anak 

pada jenjang pendidikan selanjutnya, yaitu sekolah dasar. Begitu pula halnya 

dengan siswa yang sekolah di SD Miftahul Iman, Bandung. Menurut hasil 

wawancara dengan guru kelas 1 mengemukakan bahwa pengalaman anak 

mengikuti program PAUD formal seperti TK membantu anak lebih mudah dan 

lebih siap untuk mengikuti aktivitas belajar di sekolah.  

Salah satu gambaran siswa yang berasal dari TK sudah bisa memegang 

pensil dengan baik. Berbeda dengan anak yang tidak mengikuti TK, guru harus 

memperkenalkan, memberitahu, melatih dan  membiasakan cara memegang pensil 

dengan benar supaya anak memiliki kemampuan dasar untuk menulis. Selain itu, 

seluruh anak yang mengikuti program PAUD formal seperti TK pada umumnya 

sudah mampu membaca dan menulis. Kemampuan membaca dan menulis tersebut 

menyebabkan anak lebih cepat dalam menangkap pelajaran di kelas sehingga nilai 

yang diperoleh lebih baik.   

Menurut Alesander (Papalia, 2008), prestasi baik yang didapat anak pada 

tingkat pertama dapat mempengaruhi keseluruhan karier sekolah, setidaknya 

sampai tingkat ke empat. Hal tersebut karena keberhasilan di tahun pertama 

sekolah membuat anak memiliki perasaan yang baik di kelas sehingga akan 

membentuk kebiasaan yang baik dan cenderung berupaya menunjukan performa 

yang bertahan.  
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Selain hal-hal positif yang diperoleh dalam mengikuti TK terdapat 

perbedaan  pandangan mengenai penting tidaknya PAUD formal, terutama yang 

berorientasi akademis. Di satu sisi, PAUD berkontribusi terhadap kemampuan 

anak beradaptasi dengan situasi belajar di sekolah. Sebuah pendapat yang 

berlainan terjadi di Denmark. Penduduk di Denmark mengikuti pelajaran 

membaca dan pendekatan pengalaman bahasa serta mengikuti pelajaran formal 

mulai usia 7 tahun. Hasilnya, jumlah buta huruf di Denmark 0%. Sebaliknya, di 

Perancis, pelajaran membaca dan pelajaran formal dimulai pada usia 5 tahun. 

Hasilnya, 30% anak mengalami kesulitan membaca. Penelitian ini menunjukan 

bahwa pendidikan yang diberikan sejak dini, terutama yang berorientasi akademik 

tidak memberikan kontribusi positif terhadap anak. 

Penelitian lain yang dilakukan Harsch Pasech (Santrock, 2003) 

menunjukan bahwa pendidikan pada masa awal kanak-kanak tidak memberikan 

manfaat atau kelebihan, melainkan memberi pengaruh negatif yang 

membahayakan, terutama tingkat kecemasan yang lebih tinggi terhadap ujian, 

kurang kreatif, dan kurang positif terhadap sekolah. Hal ini terutama terjadi pada 

TK yang berorientasi akademik tinggi.  
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Beberapa fenomena di atas menunjukan pengaruh PAUD formal dari sisi 

positif dan sisi negatifnya. Ada juga yang berpendapat bahwa pengaruh PAUD 

terbatas pada jenjang tertentu saja. Penelitian di Harvard pada tahun 2008 

menunjukan hasil bahwa anak dengan kondisi sosioekonomi rendah namun 

mendapatkan pengalaman PAUD yang berkualitas baik dapat menunjukan efek 

positif pada pengalaman belajarnya,di sekolah, terutama pada pelajaran membaca 

dan matematika dan dapat bertahan pengaruhnya setidaknya sampai kelas 5 SD 

(Berry, 2009).  

Sedangkan di Indonesia, terdapat perbedaan model kurikulum pada 

jenjang SD. Pada kelas 1 sampai dengan 3 SD, model kurikulum yang digunakan 

adalah model  tematik. Model ini memiliki karakteristik berpusat pada anak, 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa, hasil pembelajaran sesuai 

dengan minat siswa, dan disusun sedemikian rupa dengan menggunakan prinsip 

bermain sambil belajar. Model ini juga tidak begitu jelas menunjukan adanya 

pemisah antar mata pelajaran satu dengan lainnya (Khairuddin, tanpa tahun). 

Salah satu alasan model tematik digunakan pada kelas awal sekolah dasar 

adalah karena tidak semua siswa memiliki pengalaman prasekolah. Maka, model 

tematik diterapkan untuk menjembatani kesenjangan kemampuan antara anak 

yang  mengikuti prasekolah dan yang tidak. Sedangkan bagi anak yang mengikuti 

program prasekolah, model tematik ini akan sangat membentu karena prinsip-

prinsipnya sesuai dengan pembelajaran saat di taman kanak-kanak (Hesti 2008).  
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Pada saat kelas 4 model kurikulum tematik tidak lagi diterapkan. Siswa 

mulai dihadapkan pada pengalaman belajar yang berbeda dengan pengalaman 

prasekolahnya. Apabila pada saat kelas 1 sampai dengan kelas 3 pengalaman 

prasekolah akan berpengaruh, maka di kelas 4 dengan model kurikulum yang 

berbeda maka pengaruh pengalaman prasekolah terhadap prestasi belajar mungkin 

akan berbeda.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh 

pengalaman PAUD terhadap prestasi belajar siswa pada kelas 1 sampai dengan 4 

Sekolah Dasar SD. 

 

B. Rumusan Masalah 

Stimulasi dini sangat bermanfaat bagi anak-anak terutama yang berasal 

dari keluarga dengan status sosioekonomi menengah ke bawah. Anak-anak yang 

tidak mendapatkan cukup stimulasi di rumahnya, mendapatkan stimulasi yang 

diperlukan di Program PAUD formal seperti TK. Namun, kenyataannya tidak 

semua anak dengan status sosioekonomi menengah ke bawah diikutsertakan di 

TK. Padahal, pengalaman di TK dapat memberikan kontribusi positif pada anak 

saat memasuki jenjang pendidikan  selanjutnya di Sekolah Dasar. Salah satu 

kontribusinya adalah pada prestasi belajar yang leih baik.  Namun, ada juga 

pendapat yang menyebutkan bahwa kontribusi yang diperoleh dari pengalaman 

PAUD pada prestasi belajar di SD hanya bertahan terbatas pada jenjang tertentu 

saja. 



10 
 

Neneng Maulani Firdaus, 2012 
Pengaruh Pengalaman Paud Terhadap Prestasi Belajar  Siswa Kelas 1 Sampai Dengan 4 SD 

: Studi Ex Post Facto Pada Siswa SD Miftahul Iman Kota Bandung  

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah pengalaman PAUD berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 

dari kelas 1 sampai dengan Kelas 4 SD? 

2. Apakah kondisi sosioekonomi dan kemampuan membaca dan menulis saat 

kelas 1 ikut berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa? 

3. Apakah dengan mengontrol tingkat pendidikan orang tua, penghasilan 

orang tua dan kemampuan membaca dan menulis saat kelas 1 pengalaman 

PAUD berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dengan kondisi 

sosioekonomi tertentu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi dan 

pemahaman mengenai pengaruh pengalaman PAUD terhadap prestasi belajar 

siswa. 

2. Tujuan Khusus  

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui gambaran umum pengaruh pengalaman PAUD terhadap prestasi 

belajar siswa dari kelas 1 sampai dengan Kelas 4 SD. 

2. Mengetahui gambaran umum pengaruh kondisi sosioekonomi terhadap 

prestasi belajar siswa dari kelas 1 sampai dengan Kelas 4 SD. 
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3. Mengetahui gambaran umum pengaruh pengalaman PAUD terhadap prestasi 

belajar pada siswa dari kondisi sosioekonomi tertentu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis  

Secara teoritis kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan dan informasi mengenai pengaruh pengalaman PAUD 

terhadap prestasi belajar siswa, serta sebagai referensi tambahan bagi literatur 

keilmuan, terutama di bidang kajian psikologi.  

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

berguna bagi: 

a. Peneliti lain, dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian yang 

sejenis dengan penelitian ini. 

b. Orang tua dapat mendapat gambaran secara umum pengaruh pengalaman 

PAUD terhadap prestasi belajar siswa, dan memberikan gambaran 

mengenai pentingnya pemberian stimulasi yang tepat bagi putra-putrinya 

sehingga kelak mendukung kemampuannya di sekolah. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Terdapat beberapa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Secara 

rinci, seluruh hipotesis akan disajikan pada BAB III. Sebagai rumusan 

permasalahan yang utama, hipotesis penelitian yang diajukan adalah: 

H0:  Pengalaman PAUD tidak berpengaruh signifikan terhadap  prestasi belajar  

siswa saat kelas 1 sampai dengan kelas 4 

Ha:  Pengalaman PAUD berpengaruh signifikan terhadap  prestasi belajar siswa  

saat kelas 1 sampai dengan kelas 4 

 Pengujian hipotesis menggunakan uji Kruskal-Wallis yang merupakan tes 

statistik non-parametrik untuk menguji hipotesis sampel independen. Untuk 

menguji signifikansi perbedaan prestasi diantara setiap kelompok, maka setiap 

hipotesis penelitian akan diuji dengan dasar pengambilan keputusan berdasarkan 

probabilitas: 

Terima H0 jika probabilitas > 0,05 

Tolak H0 jika probabilitas < 0,05. 
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F. Metodologi Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan rancangan ex post facto. Penelitian   ex post facto adalah satu 

penelitian yang digunakan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi, kemudian 

melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan 

kejadian tersebut (Sugiyono, 1997).  

 Untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, maka 

peneliti menggunakan perhitungan statistik non-parametrik dengan teknik analisis 

uji komparatif sampel independen Kruskal Wallis dan Mann Whitney. Untuk 

variabel dengan lebih dari dua kategori seperti pengalaman PAUD, tingkat 

pendidikan ayah dan ibu dan penghasilan orang tua setiap bulan, digunakan teknik 

analisis Kruskal Wallis. Sedangkan variabel kemampuan membaca dan menulis 

saat kelas 1 dianalisis dengan teknik analisis uji Mann Whitney. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah melalui  studi 

dokumentasi dan angket. Studi dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, atau data lain yang 

relevan bagi penelitian (Akdon dan Sahlan, 2005). Dokumen yang digunakan 

adalah nilai rapor siswa semester 2. Sedangkan variabel pengalaman PAUD, 

pengumpulan data dilakukan dengan angket yang berisi sejumlah pertanyaan 

terkait pengalaman PAUD dan latar belakang pendidikan dan pekerjaan orang tua 

siswa. 
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G. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4 SD  Miftahul Iman 

Yang berlokasi di Jln. Negla Utara No. 179/171 A RT 05 RW 04 Kelurahan Isola 

Kecamatan Sukasari Bandung. dengan menggunakan teknik purpossive sampling, 

ditentukan beberapa karakteristik yang harus dipenuhi, yaitu: 

1. Memiliki nilai raport dari kelas 1 sampai dengan kelas 4 

2. Bersekolah di SD Miftahul Iman mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 4 

3. Tinggal bersama kedua orang tua. 

Dari Populasi sebanyak 31 siswa, yang memenuhi karakteristik sampel pada 

penelitian ini adalah 25 siswa. Sebanyak enam siswa merupakan siswa pindahan 

sehingga tidak disertakan sebagai sampel pada penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


